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Abstrak — Jagung (Zea mays ssp. Mays) merupakan makanan alternatif sebagai pelengkap kebutuhan
karbohidrat tubuh kita selain gandum dan beras. Selain sebagai pemenuh karbohidrat, jagung memiliki
nutrisi yang bermanfaat untuk menurunkan hipertensi, mengontrol diabetes, dan lainnya. Di Indonesia
produktivitas jagung sangat meningkat. Hal tersebut dilihat dari banyak sekali perkebunan jagung yang
ada. Salah satu ancaman terhadap pertumbuhan jagung di Indonesia adalah gangguan penyakit. Penyakit
ini dapat menyebabkan kerusakan, sehingga berpengaruh terhadap produksi jagung. Hal tersebut
dikarenakan petani tidak mengetahui penyakit yang menyerang tanaman jagung. Saat ini, Teknologi
banyak digunakan di berbagai bidang, tak terkecuali sektor pertanian. Di sektor pertanian, teknologi
digunakan untuk meningkatkan hasil produksi jagung. Salah satu contoh adalah sistem pakar. Sistem
pakar adalah sistem yang mengadopsi pengetahuan manusia ke dalam komputer. Sistem pakar membuat
komputer dapat menyelesaikan masalah yang biasanya dilakukan oleh para ahli. Pada penelitian ini akan
membahas bagaimana memberikan usulan suatu sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit tanaman
jagung menggunakan metode Certainty Factor. Certainty Factor adalah metode yang mendefinisikan
ukuran kepastian tentang fakta atau aturan untuk menggambarkan kepercayaan seorang ahli dalam
masalah yang dihadapi. Metode ini sangat cocok untuk sistem pakar yang mendiagnosis sesuatu yang tidak
pasti. Hasil penelitian berupa prototip, dan telah divalidasi memperoleh nilai 91%. Semoga usulan sistem
memberikan solusi bagi petani tanaman jagung.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Penyakit Jagung, Metode Certainty Factor.

Abstract — Corn (Zea mays ssp. Mays) is an alternative food as a complement to our body's carbohydrate
needs in addition to wheat and rice. Apart from being a carbohydrate-filled, corn has nutrients that are
useful for reducing hypertension, controlling diabetes, and others. In Indonesia the productivity of corn
greatly increases. This can be seen from the many existing corn plantations. One threat to the growth of
maize in Indonesia is disease disruption. This disease can cause damage, thus affecting the production of
corn. That is because farmers do not know of diseases that attack corn plants.Currently, technology is
widely used in various fields, including the agricultural sector. In the agricultural sector, technology is
used to increase corn production. One example is the expert system. Expert systems are systems that adopt
human knowledge into computers. Expert systems make computers able to solve problems that are usually
done by experts. This research will discuss how to propose an expert system to diagnose corn plant diseases
using the Certainty Factor method. Certainty Factor is a method that defines a certainty measure of facts
or rules to describe an expert's confidence in the problem at hand. This method is very suitable for expert
systems that diagnose something uncertain. The results of the study were prototypes, and were validated
with a value of 91%. Hopefully the proposed system provides a solution for corn farmers.

Keywords: Expert System, Corn disease, Certainty Factor Method.
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1. Pendahuluan

Selain gandum dan padi, makanan penghasil karbohidrat yang lain yaitu jagung. Di
Indonesia banyak sekali kita temui kebun jagung yang tersebar di pelosok negeri. Di Indonesia
peluang untuk meningkatkan produksi jagung masih cukup besar, baik melalui peningkatan
produktivitas maupun perluasan areal tanam pada lahan sawah dan lahan kering. Salah satu
ancaman pertumbuhan tanaman jagung di Indonesia adalah gangguan penyakit. Penyakit
yang menyerang tanaman jagung seringkali dijumpai dan tidak asing lagi bagi petani. Penyakit
tersebut dapat menimbulkan kerugian bagi petani. Hal tersebut dikarenakan ketidaktahuan petani
terhadap penyakit yang menyerang tanaman jagung. Sehingga berakibat kurang penanganan sejak
dini terhadap penyakit yang menyerang tanaman jagung. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil
produksi jagung. Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini adalah
membuat suatu usulan sistem pakar yang dapat mendeteksi penyakit tanaman jagung. Sistem
pakar tersebut menggunakan metode Certainty Factor. Harapan sistem yang akan diusulkan
adalah dapat memberikan solusi terhadap masalah penyakit yang menimpa tanaman jagung.
Usulan sistem pakar ini juga harapannya dapat meningkatkan produksi jagung. Beberapa
penelitian sebelumnya mengenai Certainty Factor antara lain pada penelitian [2], [3], [4], [6], dan
[12]. Penelitian tentang sistem pakar yang menggunakan metode lain yaitu pada [7] dan [11].
Pada penelitian [11], sistem pakar diimplemetasikan untuk mendeteksi penyakit tanaman jagung,
namun metode yang digunakan adalah metode Naive Bayes Classifier.

Teknologi komputer saat ini dapat melakukan pekerjaan seperti yang dilakukan oleh
manusia. Teknologi tersebut merupakan bagian dari ilmu komputer yang disebut dengan
kecerdasan buatan atau artifical intelligence [12]. Bagian dari kecerdasan buatan (artifical
intelligence) yaitu sistem pakar, adalah salah satu bagian ilmu komputer yang membuat agar
mesin (komputer) dapat melakukan perkerjaanya seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia
[2]. Sistem pakar merupakan sistem berbasis komputer yang terdiri dari basis pengetahuan yang
memanfaatkan pengetahuan dari pakar atau ahli untuk pengambilan keputusan dari permasalahan
tertentu [8]. Bentuk umum sistem pakar adalah suatu program yang dibuat berdasarkan suatu set
aturan yang menganalisis informasi mengenai suatu masalah yang spesifik serta analisis
matematis dari masalah tersebut. Sistem ini memanfaatkan kapabilitasi penalaran untuk mencapai
suatu kesimpulan. Salah satu metode dalam sistem pakar adalah Certainty Factor. Certainty
Factor adalah metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti atau tidak pasti yang
berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam sistem pakar. Metode ini sangat cocok untuk
sistem pakar yang mendiagnosis sesuatu yang belum pasti. Sistem pakar tersebut akan diterapkan
untuk menyelesaikan masalah berupa penyakit pada tanaman jagung.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap dalam pelaksanaanya yaitu Studi literatur dan
Identifikasi, Analisis dan pemetaan, Penerapan Metode, Validasi dan Kesimpulan. Gambar 1
merupakan tahapan penelitian yang dilakukan.

Studi literatur Analisis dan Penerapan

Identifikasi pemetaan Metode

1

Kesimpulan | — Validasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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2.1.Studi literatur dan Identifikasi

Tahap ini adalah tahap penelti melakukan pemahaman tentang cartainty factor, jagung dan
macam-macam penyakitnya serta mengidentifikasi permasalahan yang ada di petani jagung.
Kajian literatur, Pengumpulan data, dan identifikasi. Ada beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan sistem pakar menggunakan Certainty Factor antara lain pada penelitian [2],
[3], [4], [6] dan [12].

2.2.Analisis dan Pemetaan

Analisis adalah tahapan pengolahan data yang diperoleh dari pakar dan observasi untuk
dihitung menggunakan metode net belief sehingga diperoleh nilai kepercayaan (MB) dan
ketidakpercayaan (MD). Kemudian nilai MB dan MD dihitung menggunakan metode Certainty
Factor berdasarkan pengetahuan mengenai kerusakan dan gejala yang ditimbulkan. Proses
penarikan kesimpulan identifikasi kerusakan berdasarkan nilai Certainty Factor yang paling
besar. Penulisan Proses ini dimana peneliti menganalisa data yang diperoleh dari pakar dan buku
tentang pedoman bertanam jagung. Dari data tersebut dibuat alur dari setiap jenis penyakit dan
gejala penyakit.

Tabel 1. Data jenis penyakit bulai

Nomor Serangan gejala yang terjadi Nilai
1 Adanya warna memanjang sejajar tulang daun dengan batas terlihat jelas antara 1
' daun sehat
5 Bagian daun permukaan atas maupun bawah terdapat warna putih seperti tepung, 08

sangat jelas di pagi hari

Pertumbuhan tanaman jagung akan terhambat, termasuk pembentukan tongkol
3. buah, bahkan tongkol tidak terbentuk, daun-daun menggulung serta terpuntir, 0.4
bunga jantan berubah menjadi masa daun yang berlebihan

Tabel 2. Data jenis penyakit karat daun

Nomor Serangan gejala yang terjadi Nilai
1 Bercak-bercak karat kecil berbentuk bulat atau oval terdapat di permukaan daun 1
) jagung bagian atas maupun bawah
Tabel 3. data jenis penyakit hawar daun
Nomor Serangan gejala yang terjadi Nilai
1 Menunjukkan gejala berupa bercak kecil, berbentuk oval kemudian bercak 06
) semakin memanjang berbentuk ellips dan berkembang menjadi nekrotik '
2. Warnanya hijau keabu-abuan dan coklat 0.4
3 Bercak muncul di mulai dari daun terbawah kemudian berkembang menuju 1
) daun atas
4 Infeksi berat akibat serangan penyakit hawar daun dapat mengakibatkan 04
) tanaman jagung cepat mati dan mengering :
Tabel 4. Data jenis penyakit bercak daun
Nomor Serangan gejala yang terjadi Nilai
1. bercak berwarna hijau kuning yang kemudian menjadi coklat kemerahan 0.8
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2 Serangan pada bibit tanaman menyebabkan tanaman menjadi layu atau mati 06
' dalam waktu 3-4 minggu setelah tanam '
3 Tongkol terserang/terinfeksi dini menyebabkan bijinya akan rusak lalu busuk, 1
) bahkan tongkol jagung dapat gugur
Tabel 5. Data jenis penyakit busuk pangkal batang
Nomor Serangan gejala yang terjadi Nilai
1. Tanaman jagung terserang penyakit ini akan layu dan kering seluruh daunnya 0.8
2. Pangkal batang yang terserang berubah warna dari hijau menjadi kecoklatan 1
3 Bagian dalam batang busuk, sehingga mudah rebah, serta bagian kulit luarnya 1
) tipis
Pangkal batang yang terserang akan memperlihatkan warna merah jambu, merah 04
kecoklatan atau coklat )
Tabel 6. data jenis penyakit busuk pelepah
Nomor Serangan gejala yang terjadi Nilai
1. Terdapat bercak berwarna agak kemerahan kemudian berubah menjadi abu-abu 0.6
5 Bercak meluas, seringkali diikuti pertumbuhan jamur yang berbentuk tidak 06
) beraturan, berwarna putih kemudian berubah menjadi cokelat '
3 Serangan penyakit ini dimulai dari bagian tanaman yang paling dekat dengan 08

permukaan tanah kemudian menjalar ke bagian atas

Tabel 7. data jenis penyakit busuk tongkol

Nomor Serangan gejala yang terjadi Nilai
Permukaan biji tongkol jagung berwarna merah jambu sampai coklat, kadang- 06
kadang diikuti oleh pertumbuhan miselium seperti kapas berwarna merah jambu '
2. Busuk tongkol ditandai adanya warna coklat pada klobot 0.8
Infeksi terjadi setelah 2 minggu keluarnya rambut jagung menyebabkan biji berubah 04
menjadi coklat, kisut akhirnya busuk '
Infeksi dimulai dari dasar tongkol berkembang ke bongkol kemudian merambat ke 1
permukaan biji serta menutupi kelobot

Tabel 8. jenis penyakit pada tanaman jagung
Nomor Penyakit
1 Penyakit bulai

Penyakit karat daun
Penyakit hawar daun
Penyakit bercak daun
Penyakit busuk batang

Penyakit busuk pelepah
Penyakit busuk tongkol

~N|o|o b~ w|IN

2.3.Penerapan Metode

Untuk menentukan keterangan faktor keyakinan dari pakar, dilihat dari CFcombine dengan
berpedoman dari tabel interpretasi (term) Certainty Factor , pada sesi diagnosa penyakit, user
diberikan pilihan interpretasi yang masing-masing memiliki nilai CF. Proses perhitungan
presentasi keyakinan diawali dengan pemecahan sebuah kaidah (rule) yang memiliki gejala
majemuk, menjadi kaidah-kaidah (rules) yang memiliki gejala tunggal. Kemudian masing-masing
rule baru dihitung nilai CF nya dengan menggunakan persamaan

CFgejala = CF(user) * CF(pakar) 1)

Apabila terdapat lebih dari satu gejala, maka CF penyakit dihitung dengan menggunakan
persamaan :

CFcombine = CFold + CFgejala * (1-CFold) 2
Contoh perhitungan Certainty Factor
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Kaidah 1:

IF Adanya warna memanjang sejajar tulang daun dengan batas terlihat jelas antara
daun sehat (gejala 1)

AND Bagian daun permukaan atas maupun bawah terdapat warna putih seperti
tepung, sangat jelas dipagi hari (gejala 2)

AND Pertumbuhan tanaman jagung akan terhambat, termasuk pembentukan tongkol

buah, bahkan tongkol tidak terbentuk, daun-daun menggulung serta terpuntir,
bunga jatan berubah menjadi masa daun yang berlebihan (gejala 3)
THEN Penyakit Bulai

Langkah pertama, pakar menentukan nilai CF untuk masing-masing gejala. Adapun

nilai

CF yang diberikan pakar:

CFpakar (Gejala 1) =1

CFpakar (Gejala 2) =0,8

CFpakar (Gejala 3) =04
Misalkan user memilih jawaban sebagai berikut:
Gejalal = kemungkinan besar =0,6
Gejala2 =tidak tahu =0,2
Gejala3 = hampir pasti =0,8

Kaidah 1 yang memiliki 3 gejala dipecah menjadi kaidah yang memiliki gejala tunggal,

sehingga menjadi:

Kaidah 1.1

IF adanya warna memanjang sejajar tulang daun dengan batas terlihat jelas antara
daun sehat (gejala 1)

THEN penyakit bulai

Kaidah 1.2

IF bagian daun permukaan atas maupun bawah terdapat warna putih seperti
tepung, sangat jelas dipagi hari (gejala 2)

THEN penyakit bulai

Kaidah 1.3

IF pertumbuhan tanaman jagung akan terhambat, termasuk pembentukan tongkol
buah, bahkan tongkol tidak terbentuk, daun-daun menggulung serta terpuntir,
bunga jatan berubah menjadi masa daun yang berlebihan (gejala 3)

THEN penyakit bulai

Proses perhitungan manual kaidah 1.1:

CFgejala 1 = CF(user) * CF(pakar)
=0,6*1
=0,6
Proses perhitungan manual kaidah 1.2:
CFgejala 2 = CF(user) * CF(pakar)
=0,2*0,8
=0,16
Proses perhitungan manual kaidah 1.3:
CFgejala 3 = CF(user) * CF(pakar)
=0,8*0,4
=0,32

Dikarenakan lebih dari satu gejala, maka untuk menentukan CF kerusakan selanjutnya
digunakan persamaan
CFcombine 1 (CFgejala 1, CFgejala 2) = CFgejala 1 + CFgejala 2 * (1 — CFgejala 1)
=0,6+0,16 *(1-0,6)
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=0,6 + 0,064

CFold 1 = 0,664

CFcombine 2 (CFold 1, CFgejala 3) = CFold 1 + CFgejala 3 * (1 — CFold 1)
=0,664 + 0,32 * (1 - 0,664)
= 0,664 + 0,10752

CFold 2 =0,77152

Keterangan:
CFold terakhir merupakan CFpenyakit, berdasarkan hasil perhitungan CF diatas, maka CF
kerusakan adalah 0,77152. Selanjutnya hitung presentase keyakinan terhadap kerusakan dengan

persamaan
Presentase = CFpenyakit * 100
=0,77152 * 100
=77,152 %

Jadi dengan menggunakan contoh tersebut didapati hasil dari diagnosa adalah 77,152 %
mengalami penyakit bulai.

Dari hasil perhitungan kemudian diimplementasikan dalam sistem. Sistem yang telah
menjadi prototip divalidasi dengan uji kelayakan. Apakah kesesuaian hasil analisis sistem pakar
dengan hasil analisis pakar. Tahapan ini untuk menguji metode Certainty Factor dalam
mengidentifikasi penyakit pada tanaman jagung. Pengujian dilakukan berdasarkan rule yang ada.

Tingkat keberhasilan sistem pakar dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skenario yang berhasil

*100% (3)

jumlah skenario

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Rancangan Use Case

Gambar 2 merupakan gambaran sistem yang dirancang. Sistem digambarkan
menunggunakan Use Case.

Adminipzf

Gambar 2. Use Case Sistem Pakar Pendeteksi Penyakit Jagung
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3.2. Rancangan Use Case

Berikut adalah gambaran sistem yang dirancang, berupa rancangan tampilan form aplikasi

Sistem.

A Web Page

O @ X Q (htte //lecalhost/ fpenyakit_tanaman_jagung

] & D

Menu Utama

Halaman Utama

Analisa

Diagnosa Penyakit Jogung

Penggunaan Aplikasi
Tentang Paokar
Tentang Aplikasi

LogIn

=
Implementasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Jagung Menggunakan Metode Certainty Factor m

Halaman utama

Aplikasi ini dibuat berdasarkan perhitungan
matematis yang mewakili kemampuan seorang ahli
penyakit tanaman jagung menggunakan metode

certainty factor

—

Gambar 3. Rancangan Tampilan Utama Sistem Pakar

A Web Page

4 O X Q (Pt Tiocalhos U/ penyakit_tanamon_jagung

1 & D

Menu Utama

Data Penyakit

Analisa

Diognosa Penyakit Jagung

Data Gejala Penyakit
Data Lapangan

Data Nilai Pengetahuan
Data Solusi

Log Out

3
Implementasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Jagung Menggunakan Metode Certainty Factor [il

DATA PENYAKIT

Nama penyakit Nilai Probabilites
Penyakit Bulai 0,15
Penyokit Karat Daun 0,07
Penyakit Hawar Daun 0,02
Penyokit Bercak Daun 0,10
Penyakit Busuk Pangkal Batang 0,15
Penyakit Busuk Pelepah 012
Penyokit Busuk Tongkol 0,08
Penyakit Virus Mosaik 0,02

Aksi

S

%
=1

AR R Y
=0=N=N=J-N=/

Tambah Data Penyakit Tanaman Jagung |

—

Gambar 4.

Tampilan data penyakit

QO X{ @

tanaman_jogung

Menu Utama

Dato Penyakit

Analisa

Drognosa Penyokit Jogung

Doto Gejala Penyokit
Data Lapangan

Doto Miai Pengetahuan
Dota Solusi

Log Out

Implementasi Sistem Pokar untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Jogung Menggunakon Metode Certainty Factor

DATA GEJALA PENYAKIT

Nama gejala penykit Kata kunai
Adanya wamna memanjang sejaior Adanya warna memaniang
tulang doun dengan batas terihat sejajar tulang daun

jelas ontara daun sehat

Bagian daun permukaan atas Terdapat warna putih

maupun bowah terdopal warna Gbagan ctas dan bawah
puth seperti tepung, sangat jelos  doun

& pop heri

Tonghol tidak berbentuk, doun daun  Tonghol tidak berbentuk,
menggulung serta terpuntic bungo  doun daun mengguung
jantan beruboh menjadi masa daun  serta lerpunts

yang barlebhan

bercak bercak karat kecil berbentuk  bercak karot kecd berbentuk
bulat sampai oval terdapat di bulat dan oval

permukaan doun jogung bagian atas

maupun bowah

Aksi

&S o
S a

S0

S0

Tomboh Data Gejola Penyakit Tanaman Jagung ]

—

Gambar 5. Tampilan data gejala penyakit
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Implementasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Jagung Menggunakan Metode Certainty Factor

Menu Utama Analisa

Data Peryoun Dusgnesa renyaot sagung DATA LAPANGAN

Data Gejalo Penyakit

Nama penyaiit Nama pejela peryakit Jumich pohen yang Total pahon Ak
Data Lapange terserang geila penyalit
Peryokit Buoi Adonya worna memoniong 1 poben 50 poton &S o
Data Nii Pengetehuon asiojor tuiang doun
o Panyakit Bulai Terdapat warna puth 30 peen 50 pobon & o
dibogian atas dan bawah
daun
Log Out
Peryakt Bulai Tonghal tidok berbentuk, 20 pobon 50 poton & o
daun doun mengauing
serta terpunt
Peryalit Koro Doun Bk kora el brbenuk 25 pokon 50 otn P
bulot dan oval
Paryakit Howor Daun  Bercak keci memanjong dan 30 pobon 50 pohon
oo s 0
Penyakit Hawar Daun  Warna hisau keabu-abuan 20 pohon 50 ponon PR |
dan cokiat

Tambah Data Lapangan Penyokit Tonoman Jogung

Gambar 6. Tampilan data lapangan

A Web Page

O CD X Q [Ftp 7 Tiocamhost//penyakit_tanaman_jogung D) @

Implementasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Jagung Menggunakan Metede Certainty Factor

Menu Utama Analisa

e psmesa e e DATA NILAI PENGETAHUAN

Data Gejala Penyakit

Nama penyakit Nama gejala penyakit Nilai CF
Data Lapangan
Penyakit Bulai Adanya warna memanjang
Data Nilai Pengetahuan sejajar tulang daun
Data Solusi Penyakit Bulai Terdapat warna putih
dibagian atas dan bawah
daun
Log Out
Penyakit Bulai Tongkol tidak berbentuk,

daun daun menggulung
serta terpuntir

Penyakit Karat Daun  Bercak karat kecil berbentuk
bulat dan oval

Penyokit Hawar Daun  Bercak kecil memanjang dan
menjadi nekrotik

Penyakit Hawar Daun ~ Warna hijou keabu-abuan
dan coklat

Penyakit Hawar Daun  Bercak muncul dimulai dari daun
terbawah kemudian berkembang
menuju daun atas

Gambar 7. Tampilan data nilai pengetahuan

A Web Page
(:I E> X Q (Fite 77iocahos  Tpenyakit_tanaman_jogung 3| @

=)

Implementasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Jagung Menggunakan Metode Certainty Factor

Menu Utama Analisa

Data Penyakit Diognosa Penyakit Jogung

DATA SOLUSI

Solusi Aksi

Data Gejala Penyakit

Data Lapangan
Menanam varietas tahan penyakit bulai seperti
Data Nilai Pengetahuan varietas Bima 1, Bima 3, Bima 9, Bima 14,

Bima 15, Lagaligo, atau Gumarang

Data Solusi
Melakukan periode waktu bebas
tanaman jagung minimal

Log Out dua minggu sampai satu bulan

Pemusnahan seluruh bagian
tanaman sempai ke akarnya
pada tanaman terserang penyakit bulai

Penanaman jogung secara serempak

Merawat benih dengan metalaksil
dengan dosis 0,7 g bahan aktif per kg benih

Menanam varietas tahankarat daun, seperti
Lamuru, Sukmaraga, Palakka, Bima-1
atau Semar-10

B e 858 58 B B

&
s
&
&
&
&

Gambar 8. Tampilan data solusi
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A Web Page
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Implementasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Jagung Menggunakan Metode Certainty Factor

Menu Utama Analisa

Halaman Utama Diagnosa Penyakit Jagung DIAGNOSA PENYAKIT JAGUNG

Penggunaan Aplikasi

Noma Gejala
Tentong Poker Adanya warna memanjng sejajor tulang doun
Tenteng Aplikasi Terdapat warna puth dibagian atas dan bawah daun
Login Tongkol tidak terbentuk, daun-daun menggulung serta terpuntic
Bercak karat kecil berbentuk bulat dan oval

Bercak keail berbentuk oval memanjang dan menjadi nekrotik
Werna hijau ke abuan dan coklat

Muncul bercak dari daun bawah hingga keatas:

Cepat mati dan mengering

Bercak berwarna hijou kuning

Tanaman layu 3 - 4 minggu setelah tanam

00000000000z

Tongkol yang terserang menyebabkan biji rusak atau busuk

Gambar 9. Tampilan untuk mendiagnosa penyakit jagung

A Web Page

4Q C> X {} ( {_tanoman_jogung ] @

Implementasi Sistem Pakar untuk Mendiagnosa Penyakit Tanaman Jagung Menggunakan Metode Certainty Factor rﬂ
Menu Utama Analisa
Halaman Utama Diognosa Penyakit Jagung
HASIL DIAGNOSA PENYAKIT JAGUNG
Penggunaan Aplikasi
Kode Noma Gejala
Tentong Pokor GP1 Adanya warna memanjang sejajer tulang deun
Tentang Aplikesi ap2 Terdapat warna putih dibagian atas dan bawah doun
LogIn 6P Tongkol tidak terbentuk, daun-daun menggulung serta terpuntir
GP4 Bereak karat kecil berbentuk bulat dan oval
GPS Bercak kecil berbentuk oval memanjang dan menjadi nekrotik
6P Warna hijau ke abuan dan coklat
GP7 Muneul bercak dari daun bawah hingga keatas
aPe Cepat mati dan mengering
GPa Bercak berwarna hijou kuning
GPI0 Tanaman loyu 3 - 4 minggu setelah tanam
GPH Tongkel yang terserang menyebabkan biji rusak atau busuk

Gambar 10. Tampilan hasil diagnosa penyakit jagung

3.3. Hasil Prototype

Gambar 11 dan gambar 12 merupakan bentuk prototip tampilan form aplikasi Sistem pakar

jagung
(] sk Femyait lagung % e - a8 x

Apps [) HF Connecied

@ PakarPenyakit Jagung  eaman Dagosa  Prom pakar Logn amn

Selamat Datang

Selamat datang di Sistem Pakar Untuk Mendeteksi Penyakit Tanaman Jagung
Menggunakan Metode Certainty Factor (Studi Kasus : Natar).

Untuk Mendiagnosa Penyakit Pakar Penyakit Jagung Anda Klik di bagian Bawah ini

ksr (axpart system) 5

Gambar 11. Tampilan Utama sistem pakar diagnosa penyakit tanaman jagung
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Informasi Hasil Diagnosa

Nama Lengkap Tempat Tinggal

adi sucipto tanjung karang

Waktu Diagnosa

29/11/2018 20.54:45
Gejala yang telah dialami :

[ Adanya warna memanjang sejajar tulang daun dengan batas terlihat jelas antara daun sehat

Jawaban Anda : Kemungkinan Besar

& Bercak-bercak karat kecil berbentuk bulat atau oval terdapat di permukaan daun jagung bagian atas maupun bawah
Jawaban Anda : Mungkin

& bercak muncul dimulai dari daun terbawah kemudian berkembang menuju daun atas

Jawaban Anda : Hampir Pasti

[ tanaman jagung terserang penyakit akan layu dan kering seluruh daunnya

Jawaban Anda : Hampir Pasti

& bagian dalam batang busuk, sehingga mudah rebah, serta kulit bagian luarnya tipis

Jawaban Anda : Hampir Pasti

 terdapat bercak berwamna agak kemerahan kemudian berubah menjadi abu-abu

Jawaban Anda : Pasti

& busuk tongkol ditandai adanya warna coklat pada klobot

Jawaban Anda : Mungkin

& infeksi terjadi setelah 2 minggu keluarnya rambut jagung menyehabkan biji berubah menjadi coklat, kisut akhirnya busuk
Jawaban Anda : Hampir Pasti

Hasil

Hasil Diagnesa Menggunakan Metode Certainty Fakior Menunjukkan Kemungkinan Jagung Terkena : Penyakit Busuk Pangkal Batang
Nilsi Hasil CF - 92.8 %

Solusinya adalah
« Melakukan pergiliran tanaman
« melakukan pemupukan berimbang
« melakukan drainase yang baik
« pemusnahan seluruh bagian tanaman sampai akamya pada tanaman yang teridentifikesi busuk pangkal batang

Gambar 12. Menu Hasil Diagnosa

3.4. Validasi Kelayakan Prototype

Proses validasi ini dilakukan dengan memasukan data uji ke dalam sistem. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui sejauh mana sistem memiliki tingkat keberhasilan, berdasarkan data uji yang
telah dimasukan ke dalam sistem. Pada penelitian ini tingkat keberhasilan sistem ditentukan berdasarkan
ketepatan diagnosis. Perhitungan ketepatan diperoleh dari perbandingan antara hasil diagnosis sistem
yang sama dengan diagnosis pakar. Tabel 9 dan gambar 13 merupakan hasil uji kelayakan sistem.

Tabel 9. Validasi kelayakan sistem

Jumlah Responden 11
Jumlah Jawaban Sesuai 10
Jumlah Jawaban Tidak Sesuai 1
Kelayakan 91%
Tidak layak 9%

Grafik Validasi Sistem

100% 91%
80%
60%
40%
20% 9%
0%
kelayakan tidak layak

Gambar 13. Grafik Validasi Sistem

4. Kesimpulan
Dari hasil selama perancangan, implementasi, dan proses uji prototip yang dilakukan, penulis
mengambil kesimpulan adalah Implementasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit tanaman jagung
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dengan menggunakan metode Certainty Factor , telah berhasil di implementasikan dalam bentuk
prototipe dan Sistem dapat memberikan suatu kesimpulan dan saran berdasarkan gejala- gejala yang
dialami penderita. Sistem juga dapat melakukan identifikasi dengan ketepatan hasil 91% Berdasarkan dari
hasil validasi sistem terhadap masing-masing penyakit. Harapannya aplikasi dapat dibangun dan
memberikan manfaat bagi petani jagung.
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